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ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUK SI
INDUSTRI BATU BATA DI DESA NANGSRI KECAMATAN
KEBAKKRAMAT KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja
terhadap hasil produks industri batu bata di Desa Nangsri Kecamatan
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar tahun 2018. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Jumlah sampel
yang digunakan sebesar 30 pengusaha industri batu bata, dengan menggunakan
data cross section. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda atau metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil uji
secara simultan menunjukkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil produksi industri batu bata. Hasil uji secara parsial
menunjukkan variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil produksi industri batu bata. Hasil koefisien determinan (R?) sebesar
0,920482 artinya 92,0482 % varias dari variabel hasil produks dapat dijelaskan
oleh variabel modal dan tenaga kerja. Sedangkan sisanya 7,9518 %dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak disertakan dalam model.

Kata Kunci : Modal, TenagaKerja, Hasil Produksi, Industri Batu Bata
Abstract

The purpose of this research is to analyze the influence of capital and labor on
the production result of brick industry in Nangsri, the district of Kebakkramat,
Karanganyar in 2018. Data used in this research is primary data obtained
through questionnaire. The number of samples used by the write was abaout 30
brick industry employers, using cross section data. The method of analysis used in
this study is multiple linear regression or OLS (Ordinary Least Square) method.
The test results simultaneously showed that the variable of capital and labor
significantly effect to the production result of brick industry. The result of partial
test shows that the variable of capital and labor have a positive and significant
effect to the production result of brick industry. The result of determinant
coefficient (R%) of 0.920482 means that 92,0482% of the variation of production
result variable can be explained by variable of capital and labor. The rest
7.9518% is explained by other variables not included in the model.

Keywords: Capital, Labor, Production Result, Brick Industry

. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi suatu bangsa merupakan pilar penting bagi

terselenggaranya proses pembangunan di segala bidang. Tujuan Negara Indonesia



untuk meningkatkan kesgahteraan dan kemakmuran masyarakatnya. Sektor
Industri merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam pembangunan
nasional, peningkatan perekonomian dan taraf hidup masyarakat. Kontribus
sektor Industri pengolahan terhadap pembangunan nasional dari tahun ke tahun
menunjukkan kontribusi yang signifikan.

Industri di Pedesaan sebagai alternatif pemecah masalah kemiskinan dan
bisa membantu para masyarakat menjadi tenaga kerjanya untuk menambah
pendapatan. Di Kecamatan kebakkramat merupakan salah satu sentral industri
kecil batu bata. Produksi batu bata merupakan usaha turun temurun yang
dijalankan keluarga. Produksi batu bata banyak memberikan peluang bagi banyak
orang, dilihat dari pendapatan yang semakin meningkat sehingga pendapatan
dapat memenuhi kebutuhan utama. Untuk pemilihan bahan baku batu batanya
menggunakan tanah liat dan abu sekam. Kebanyakan pembuatan batu bata berada
diperkarangan rumahnya, dengan cara mengusung bahan baku kelahan tempat
produksi.

Industri batu bata sangat membantu perekonomian masyarakat sekitar
meskipun hanya musiman tergantung cuaca dan bahan baku. Moda awal untuk
memproduks batu bata tidaklah besar, hanya butuh tanah liat dan untuk campuran
tahan liat biasanya menggunakan abu sekam, kayu dan sekam untuk membakar
batu bata. Semakin banyak modal yang digunakan maka jumlah produks batu
bata yang dihasilkan semakin meningkat dan pendapatan juga akan meningkat.
Daam kegiatan produks batu bata tenaga kerja juga sangat dibutuhkan. Dengan
adanya tenaga kerja kegiatan produksi akan cepat disel esaikan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah produks yang
dihadapi industri batu bata bersumber dari masalah modal dan tenaga kerja. Dari
uraian tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh modal dan tenaga
kerja terhadap hasil produksi pada industri batu bata melalui penelitian dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Industri Batu Bata di
Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2018”.



2. METODE
2.1 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah industri batu bata di Desa Nangsri
Kecamatan K ebakkramat Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah modal dan tenaga kerja yang
berpengaruh terhadap produksi industri batu bata di Desa Nangsri Kecamatan
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
2.2 Jenisdan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
bersumber langsung dari responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah data primer dan data sekunder.
a. DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara pengamatan secara langsung
dari sumbernya, baik berupa lisan maupun tulisan (Thunajaya dan Burdhiata,
2013). Data primer diperoleh dari pengrajin batu bata di Desa Nangsri melalui
kuesioner. Adapun data yang diperoleh adalah data cross section yang berisi
data modal, tenaga kerja serta hasil produksi industri batu bata di Desa Nangsri
Kecamatan K ebakkramat Kabupaten Karanganyar.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada dan dipublikasikan kepada masyarakat. Data sekunder dalam
penelitian ini diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Karanganyar dan Kelurahan Desa Nangsri.
2.3 Metode dan alat analisis
Anaisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Sguare). Adapun model yang
digunakan fungs produks dimodifikasi dalam bentuk linier yang dinyatakan
dalam logaritma. Penulis dapat melakukan replikasi dan modifikasi dari jurna
“Analisis Skala Ekonomis Pada Industri Batu Bata di Desa Tulikup, Gianyar, Bali”
yang ditulis oleh | Kadek Agus Budiartha dan | Gede Trungaya, 2013, maka
model dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :



Log(Q) = Bg + B1Log(K) + BsLog(L) +u «y
Dimana:

Q = Hasil Produksi

K = Moda

L = TenagaKerja

il = Konstanta

By = Koefisien Regresi Modal

i 3 = Koefisien Regresi TenagaKerja

u = Error Term (Kesalahan Pengganggu)

Untuk mengetahui modal dan tenaga kerja terhadap produks dilakukan
estimasi dengan menggunakan aat analisis OLS. Setelah itu, langkah sebagai
dasar pengambilan keputusan hasil regesi harus diuji menggunakan uji asumsi

klasik, uji kebaikan model dan uji validitas pengaruh dengan bantuan e-views.

. ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Interpretasi ekonomi dilakukan untuk menginterpretasikan hasil analisis ilmu
ekonomi terhadap keseluruhan hasil analisis. Di  bawah ini merupakan
interpretasi koefisien regresi dari masing-masing variabel independen terhadap
hasil produksi dapat di uraikan sebagai berikut:
3.1 Modal (K)
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa moda memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi batu bata di Desa Nangsri
Kecamatan Kebakramat Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budiartha dan Tungjaya (2013), yang menunjukan
bahwa variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
pengrajin batu bata. Apabila modal terjadi peningkatan maka hasil produksi batu
bata juga mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila modal terjadi
penurunan maka hasil produksi batu bata juga mengalami penurunan.

Dengan adanya modal tentu akan menggerakan proses produksi. Tanpa
adanya modal proses produksi tidak akan berlangsung. Moda yang tinggi akan
membuat industri batu bata semakin bisa melakukan proses produks karena



mempunyai cukup dana, ketersediaan peralatan serta tempat usaha. Oleh karena
itu, peningkatan modal akan meningkatkan jumlah industri batu bata yang ada.
3.2TenagaKerja(L)

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produks batu bata di Desa Nangsri
Kecamatan Kebakramat Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budiartha dan Trungjaya (2013), yang menunjukan
bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
pengrajin batu bata. Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang memiliki peran
penting dalam proses produksi. Tanpa adanya tenaga kerja proses produksi tidak
akan berlangsung. Mesin, bahan baku serta peralatan lainnya dalam proses
produksi tidak dapat diolah tanpa adanya bantuan tenaga kerja. Jika tenaga kerja
yang digunakan meningkat maka hasil produksi batu bata akan meningkat, begitu
juga sebaliknya jika tenaga kerja yang digunakan menurun maka hasil produksi

batu bata juga akan menurun.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis regresi mengenai pengaruh modal dan
tenaga kerja terhadap hasil produksi industri batu bata dengan menggunakan
model analis regresi linier berganda, dapat diperolen kesimpulan sebagai
berikut :

a. Berdasarkan hasil pengujian asums klasik pada model regresi,penelitian
ini dinyatakan lolos semua dalam uji multikolinieritas, uji normalitas
residual, uji heterokedastisitas dan uji linieritas.

b. Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil produksi industri batu bata, dikarenakan nilai probabilitas F
statistik sebesar 0,000000 (< 0,01), Ho ditolak maka model yang dipakai
eksis.



Cc. Berdasarkan Tabel 4.1 hasil estimas menunjukan nilai R-square (R%)
sebesar 0,920482, artinya 92,0482 % varias dari variabel hasil produksi
dapat dijelaskan oleh variabel modal dan tenaga kerja, sedangkan sisanya
sebesar 7,9518 % variasi dari variabel yang mempengaruhi hasil produksi
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model.

d. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel modal dan tenaga
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi industri batu
bata dengan tingkat signifikansi 0,01.

1.2 Saran

a. Bag pemerintah, sebaiknya memahami tentang permasaahan yang
dialami industri batu bata terkait dengan permodalan, sehingga dengan
bantuan modal hasil produks akan semakin meningkat dan memberikan
bantuan berupa mesin penggilingan tanah.

b. Bagi pengusaha industri batu bata, disarankan untuk mengoptimalkan
penggunaan tenaga kerja dan menambah modah untuk meningkatkan hasil
produksi batu bata. Dengan meningkatkan daya saing sehingga mundul
ide, kreatifitas dan inovasi untuk menambah kualitas produks agar dapat
bersaing dengan pengusahaindustri batu bata lainnya.

c. Bagi penditi selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambah variabel yang lainnya seperti teknologi, bahan baku,
bahan bakar dan lain sebagainya.
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